menggambarkan perspektif Michael yang tertekan dan tidak berdaya karena
kehadiran Wei Wang yang besar di foreground kanan frame. Kombinasi
penggunaan unsur pembentuk framing tersebut juga bertujuan untuk
menggambarkan indikasi visual bias konfirmasi Michael, yaitu postur defensif yang
tegang, serta menolak berada di dekat Wei Wang sehingga Michael keluar dari

ruangan rumah duka.

Gambar 4.2.6. Ekspresi Michael (kiri) di background dengan Wei Wang (kanan) di foreground
saat mengikuti ibadah penghiburan ibunya

(Film Detak Decak yang akan Berakhir Kelak, 2024)

5. KESIMPULAN

Bias konfirmasi yang merupakan suatu pola pikir dalam diri suatu karakter, dapat
divisualisasikan dengan terlebih dahulu mengetahui indikasi secara visual
seseorang dengan bias konfirmasi. Unsur pembentuk framing, seperti penentuan
perspektif, aspect ratio, komposisi, dan pemilihan focal length, kemudian
digunakan untuk menggambarkan bias konfirmasi yang ada dalam karakter Michael
lewat indikasi-indikasi visual yang ditunjukkan Michael. Penggunaan aspek
framing dalam menggambarkan bias konfirmasi karakter Michael berkontribusi
dalam keseluruhan usaha penyampaian naratif dan subtext film DDYABK yang
direncanakan akan didistribusikan ke festival film. Namun, pembahasan yang
dilakukan penulis memiliki keterbatasan karena hanya membahas penggunaan
salah satu aspek dalam sinematografi, yaitu framing dalam menggambarkan bias
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konfirmasi. Sedangkan, terdapat aspek lain dalam sinematografi, seperti pemilihan
fokus, warna, dan pencahayaan yang turut berkontribusi menggambarkan bias
konfirmasi karakter Michael sehingga aspek-aspek tersebut dapat menjadi
kemungkinan topik penelitian lanjutan.
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